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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Buruh harian lepas merupakan pekerja yang menjadi bagian dari sektor
ekonomi informal di Indonesia.! Keberadaan pekerjaan ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kebijakan tenaga kerja, kondisi ekonomi, dan tingkat
pendidikan. Seseorang yang bekerja sebagai buruh harian lepas diikat dengan
hubungan kerja harian tanpa jaminan kesinambungan pekerjaan.? Mereka
menerima upah berdasarkan jumlah hari kerja, jam kerja, atau volume pekerjaan
yang diselesaikan. Pekerjaan yang mereka lakukan umumnya bersifat tidak terus
menerus, tetapi musiman atau sesuai kebutuhan tertentu. Meskipun tidak
menawarkan stabilitas pekerjaan dalam jangka waktu yang panjang, pekerjaan ini
menjadi solusi bagi buruh harian lepas untuk tetap bertahan hidup dan memberikan

penghasilan harian untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka.

Keberadaan buruh harian lepas memberikan fleksibilitas bagi pemberi kerja
dalam mengelola tenaga kerja sesuai kebutuhan yang diperlukan. Namun, kondisi
ini juga menempatkan buruh harian lepas pada posisi yang rentan terhadap
ketidakpastian pendapatan dan kesejahteraan.® Ketidakpastian pendapatan menjadi
salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh buruh harian lepas. Karena tidak
memiliki ikatan kerja yang jelas, buruh harian lepas seringkali tidak mendapatkan
perlindungan hukum yang memadai. Hal ini membuat mereka rentan terhadap
pemutusan hubungan kerja secara sepihak tanpa kompensasi yang layak. Selain itu,
buruh harian lepas juga tidak memiliki akses terhadap jaminan sosial seperti

asuransi kesehatan atau jaminan hari tua. Kondisi ini semakin memperburuk
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ketidakpastian pendapatan yang mereka alami. Akibatnya, buruh harian lepas harus
menghadapi risiko finansial yang tinggi dan ketidakstabilan ekonomi dalam

kehidupan sehari-hari.

Ketidakstabilan ekonomi buruh harian lepas juga ditandai dengan upah yang
diterima oleh buruh harian lepas cenderung lebih rendah dibandingkan pekerja
tetap.* Perbedaan pendapatan ini mengakibatkan kesenjangan kesejahteraan antara
buruh harian lepas dan pekerja tetap. Kondisi kerja yang tidak menentu dan
pendapatan yang rendah membuat buruh harian lepas sulit untuk memenuhi
kebutuhan hidup layak. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam Pasal 28 D Ayat (2)
Undang-Undang Dasar Tahun 1945, menyatakan bahwa setiap orang berhak
bekerja serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan
kerja.> Pada kenyataannya, meskipun telah ada peraturan tersebut, buruh harian
lepas saat ini tetap masih tidak memiliki kontrak perjanjian kerja yang mengatur
hak dan kewajiban pekerja, hal ini membuat buruh harian lepas sangat rentan,
karena tidak memiliki perlindungan sosial ketika suatu saat terjadi eksploitasi kerja
dan buruh harian tersebut memiliki beban kerja yang tinggi, serta terutama

pendapatan yang tidak pasti.®

Buruh harian lepas juga sering disebut tergolong ke dalam kelompok
pekerja yang rentan. Isu kerentanan pekerja harian lepas ini bisa dilihat dari dua
dimensi yaitu ketidakamanan dan ketidakpastian.” Ketidakamanan berhubungan
dengan kerja emosional, seperti perasaan takut, cemas, ragu, malu, rendah diri,
ambivalensi, frustasi, putus asa, keterasingan, dan senang. Sementara itu, dimensi

ketidakpastian merupakan isu yang paling melekat pada buruh harian lepas dan
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di kota subulussalam,” Jurnal Ekonomi Pertanian Unimal 1, no. 1 (2018): 73-81.
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berkaitan dengan kondisi ekonomi masyarakat. Ketidakpastian berhubungan
dengan gaji yang rendah, keterlambatan pembayaran upah, dan pemotongan upah
sepihak, yang semakin memperburuk ketidakpastian pendapatan bagi para buruh

harian lepas.

Ketidakpastian pendapatan yang mereka dapatkan membuat mereka
kesulitan untuk mencapai taraf kehidupan yang layak.® Sebagai pekerja di sektor
informal, mereka juga seringkali mendapatkan akses yang terbatas terhadap
jaminan kesehatan karena sektor informal ini tidak memiliki program-program
jaminan sosial seperti yang dimiliki sektor formal. Akibatnya, buruh harian lepas
memiliki resiko kesehatan dan keuangan yang besar ketika mereka mengalami jatuh
sakit, kecelakaan kerja dan biaya perawatan medis. Perlindungan dan jaminan
sosial ini merupakan hal yang penting bagi pekerja, namun sebagai pekerja di sektor

informal buruh harian lepas sangat terbatas untuk mengaksesnya.

Ketidakpastian pendapatan pada buruh harian lepas ini hampir terjadi
diseluruh wilayah perkotaan dan pedesaan yang ada di Indonesia.®. Permasalahan
ini juga terjadi di Desa Cibiru Wetan, Kecamatan Cileunyi, Kota Bandung.
Sebagai wilayah yang terletak di wilayah pinggiran kota, desa ini juga banyak
ditempati oleh berbagai lapisan masyarakat dengan beragam jenis mata
pencaharian, termasuk para buruh harian lepas. Berdasarkan data demografi
pekerjaan Desa Cibiru Wetan tahun 2024, menunjukan bahwa ada beberapa jenis
pekerjaan yang berada di Desa Cibiru Wetan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Gambar 1.1 Data Demografi Pekerjaan
Sumber : cibiruwetan.desa.id

Berdasarkan gambar 1.1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa pekerjaan sebagai
buruh harian lepas menempati urutan ketiga jenis pekerjaan dengan jumlah pekerja
terbanyak yakni mencapai 2,133 pekerja. Buruh harian lepas tersebut biasanya

bekerja di sektor pertanian, perkebunan, dan buruh bangunan desa atau kontruksi.!

Para buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan tersebut menghadapi salah
satu permasalahan sosial dan ekonomi yaitu ketidakpastian pendapatan.? Jenis
ketidakpastian ini adalah jenis ketidakpastian pendapatan di sektor informal di
mana permintaan terhadap barang atau jasa yang mereka tawarkan dapat
mengalami perubahan yang tidak menentu. Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai kondisi tersebut, tabel berikut menyajikan data mengenai
variasi pendapatan buruh harian lepas Desa Cibiru Wetan di beberapa sektor dalam
kurun waktu tertentu.

11 Desa Cibiru Wetan, “Data Demografi Berdasarkan Pekerjaan”, Arsip File, (Bandung: Desa Cibiru
Wetan 2024) t.d.
2 Desa Cibiru Wetan, “Pemetaan Masalah Desa Cibiru Wetan”, Arsip File, (Bandung: Desa Cibiru
Wetan 2023) t.d.



No Jenis Pekerjaan Pendapatan | Hari Kerja Variasi

Harian Per Minggu | Pendapatan (%)
Buruh Harian Lepas | 80.000  s/d 0
! Konstruksi 100.000 2 1%
Buruh Harian Lepas | 30.000  s/d 0
2 Perkebunan 70.000 3 S7%
Buruh Harian Lepas | 30.000  s/d 0
3 Pertanian 60.000 3 S7%

Tabel 1.1 Variasi Pendapatan Buruh Harian Lepas Desa Cibiru Wetan
Sumber: Arsif File, Desa Cibiru Wetan 2024
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa buruh harian lepas
di Desa Cibiru Wetan menghadapi ketidakpastian pendapatan. Hal ini karena dalam
waktu satu minggu mereka tidak bekerja setiap hari dan nominal pendapatannya
berbeda-beda, sehingga jumlah pendapatan yang mereka peroleh menjadi tidak

pasti.

Kondisi Ketidakpastian pendapatan tersebut, sejalan dengan yang
dikemukakan Siregar dan Ritongga bahwa bagi rumah tangga pedesaan yang hanya
menguasai faktor produksi tenaga kerja, pendapatan mereka ditentukan oleh
besarnya kesempatan kerja yang dapat dimanfaatkan dan tingkat upah yang

diterima.l?

Selain itu, fakta di Desa Cibiru Wetan menunjukan bahwa buruh harian
lepas di sana masih belum memperoleh perlakuan yang adil dan masih jauh dari
kesejahteraan dalam hubungan kerja dan kehidupan sosial ekonominya.'* Dengan
adanya hal tersebut, buruh harian lepas Desa Cibiru Wetan setiap harinya harus
melakukan berbagai tindakan agar dapat tetap bertahan di tengah ketidakpastian

pendapatan yang mereka alami.

13 Nurintan Aisyah Siregar dan Zuriani Ritonga, “Analisis Tingkat Pendidikan dan Tingkat
Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Sosial di Kabupaten Labuhanbatu,” Informatika 6, no. 1
(2018): 1-10.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Schutz dalam teori tindakan
sosialnya, bahwa dalam menghadapi permasalahan di dunia sosial
diperlukan adanya kesadaran penuh dari individu yang diwujudkan dengan
suatu tindakan sosial. Tindakan tersebut harus berupa tindakan sosial yang
memiliki makna bagi dirinya maupun orang lain. Tindakan ini bisa berupa
kerja sama, solidaritas, bahkan konflik atau perlawanan, tergantung pada
tujuan dan masalah sosial yang mendasarinya.®

Sejalan dengan pernyataan Schutz, artinya buruh harian lepas di Desa Cibiru
Wetan harus tetap mencari cara dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuannya
yaitu bisa tetap bertahan dikehidupan sosial ekonominya. Tindakan sosial juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti latar belakang budaya, status sosial,
pengalaman individu, serta kondisi ekonomi dan politik di lingkungan tempat
tindakan tersebut terjadi.’® Tindakan sosial ini penting untuk menciptakan
perubahan sosial yang lebih luas, khususnya dalam upaya memperbaiki kondisi
kehidupan dan kesejahteraan buruh di sektor informal. Selain itu, tindakan sosial
yang memiliki tujuan tersebut, selaras dengan teori tindakan sosial Schutz yang
menyatakan bahwa “Dalam tindakan sosial, manusia melakukan sesuatu
dikarenakan ada sebuah tujuan yang ingin didapatkan, barulah setelah itu dilakukan

sebuah tindakan atau pergerakan”. 17

Dengan adanya hal tersebut, penelitian akan berfokus mengkaji tindakan
sosial yang dilakukan buruh harian lepas dalam menghadapi ketidakpastian
pendapatan, karena hal ini merupakan isu penting untuk diteliti karena berhubungan
langsung dengan keberlangsungan hidup, kualitas hidup, dan kesejahteraan sosial
ekonomi buruh harian lepas. Dengan demikian, penelitian ini akan berkontribusi
pada upaya peningkatan kesejahteraan buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung yang diwujudkan melalui tindakan sosial.

15 Muhamad Supraja dan Nuruddin Al Akbar, Alfred Schutz: Pengarusutamaan Fenomenologi
dalam Tradisi llmu Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2020), h. 17.

16 Sri Jaya Lesmana dan Inas Sofia Latif, Pengantar Sosiologi: Interaksi Individu dengan Individu,
Individu dengan Kelompok, Kelompok dengan Kelompok, (Tangerang: Berkah Aksara Cipta Karya,
2023). h. 22.

17 Alfred Schutz, The Phenomenology of the. Social World, (Illinois: Northon University Press,
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

perumusan masalah dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apa penyebab adanya ketidakpastian pendapatan pada buruh harian lepas
di Desa Cibiru Wetan?

Apa tantangan yang dihadapi buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan dari
adanya ketidakpastian pendapatan?

Bagaimana tindakan sosial buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan dalam

menghadapi ketidakpastian pendapatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penyebab adanya ketidakpastian pendapatan pada buruh
harian lepas di Desa Cibiru Wetan

Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi buruh harian lepas di Desa
Cibiru Wetan dari adanya ketidakpastian pendapatan

Untuk mengetahui tindakan sosial buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan

dalam menghadapi ketidakpastian pendapatan

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat baik secara

akademis maupun praktis, yakni sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Akademis

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
bermanfaat mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
ilmu sosial dan dapat dijadikan sebagai sumber acuan untuk penelitian
berikutnya. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
memperkuat khazanah ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan khususnya
mengenai tindakan sosial.

Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas
tentang langkah-langkah yang perlu diambil oleh buruh harian lepas dalam
mengatasi tantangan sosial dan ekonomi yang mereka hadapi sehari-hari.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pihak yang terlibat
dalam penyusunan kebijakan sosial dan ekonomi, seperti pemerintah,
organisasi non-pemerintah (LSM), dan lembaga advokasi buruh, karena
penelitian ini akan memberikan gambaran nyata mengenai kondisi di
lapangan dan membantu dalam merumuskan program yang lebih tepat
untuk meningkatkan kesejahteraan buruh harian lepas. Hasil penelitian ini
juga bisa digunakan sebagai pedoman bagi organisasi buruh dalam
memperjuangkan hak-hak mereka, sehingga mereka dapat mencapai

kehidupan yang lebih layak.
F. Kerangka Berfikir

Dalam menentukan teori dan konsep yang akan digunakan sebagai dasar
penelitian mengenai tindakan sosial buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan ketika
menghadapi ketidakpastian pendapatan, maka diperlukan sebuah kerangka berfikir.
Kerangka berfikir merupakan suatu komponen penting dalam proses pemecahan
masalah dalam penelitian. Ini melibatkan langkah-langkah dari mengidentifikasi
permasalahan hingga mencapai tujuan penelitian. Dalam proses ini, penting untuk
memahami peran dan fungsi teori yang mendasari penelitian yang berfokus pada

tindakan sosial buruh harian lepas di Desa Cibiru Wetan.

Teori yang digunakan adalah teori fenomenologi yang dikemukakan oleh
Alfred Schutz. Teori ini menyatakan bahwa setiap tindakan orang selalu ada
kaitannya dengan berbagai aspek lain, baik itu politik, sosial, dan ekonomi. Inti
pemikirannya adalah bagaimana memahami tindakan sosial yang berorientasi pada
perilaku orang atau orang lain pada masa lalu, dan masa yang akan datang melalui
penafsiran.’® Untuk menggambarkan seluruh tindakan seseorang, maka Schutz

mengelompokan dalam dua tipe motif, yaitu: (1) Motif tujuan (In order to motive);

18 Stefanus Nindito, "Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna dan Realitas
dalam llmu Sosial," Jurnal ilmu komunikasi 2, no. 1 (2005): 79-94.



(2) Motif karena (Because motive). Motif tujuan berorientasi pada masa

yang akan datang, sedangkan motif karena berorientasi pada masa lalu.*°

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan konsep ketidakpastian
pendapatan terlebih dahulu untuk menganalisis penyebab dan tantangan dari adanya
ketidakpastian pendapatan. Kemudian, diperkuat dengan kedua tipe motif tindakan
sosial dari teori fenomenologi untuk mengkaji terkait tindakan sosial buruh harian
lepas di Desa Cibiru Wetan dalam menghadapi ketidakpastian pendapatan. Tipe
motif karena (because motive) akan memberikan penjelasan tentang bagaimana
pengalaman masa lalu dan pengetahuan buruh membentuk suatu tindakan sosial.
Sementara, motif tujuan (in order to motive) membantu memahami tindakan
terencana yang dirancang buruh harian lepas untuk menghadapi ketidakpastian
dengan berorientasi pada masa depan. Dengan menggunakan pendekatan ini,
peneliti berusaha untuk memberikan penjelasan terkait penyebab, tantangan, dan
bentuk-bentuk tindakan sosial buruh harian lepas dalam menghadapi ketidakpastian

pendapatan mereka.

Kerangka berpikir dilengkapi dengan skema untuk memperjelas dan
mempermudah pemahaman dan cara kerja peneliti. Kerangka berpikir dalam suatu
penelitian diperlukan, apabila penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel
atau lebih. Maka dari itu, untuk lebih mempermudah dalam memahami kerangka
pemikiran ini, peneliti membuat gambar tentang skema kerangka berpikir sebagai
berikut.

19 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmodern, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 149.
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